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Bab IV  

KESIMPULAN 

 

Tari Tambourine merupakan tarian ibadah bukan sebagai tarian tontonan, 

keberadaannya sangat tergantung dengan tata urutan lagu dan isi dari tema lagu 

yang dibawakan, sebagai bentuk Tari Tambourine memiliki kunci-kunci bergerak 

dan berhenti serta urutan gerak bisa menjadi berubah dalam posisi tengah Ibadah 

atau sewaktu-waktu.  

Tari Tambourine adalah sebuah tarian yang ada dan berkembang hanya di 

Gereja. Tarian ini merupakan tarian yang tergolong sebagai tarian ritual, dilakukan 

saat prosesi ibadah raya Gereja berlangsung. Tari Tambourine merupakan tarian 

penyembahan bagi umat kristiani terutama jemaat di Gereja JKI Keluarga Kerajaan 

Salatiga. Tari Tambourine ini akan ditarikan sebagai tarian ritual pada saat hari 

Minggu ketika Ibadah Raya berlangsung, dan akan ditarikan sebagai tarian 

pertunjukan ketika perayaan natal, paskah, jumat agung, ulang tahun gereja, 

pemberkatan nikah kudus, dan lain sebagainya. Tarian ini dapat dilakukan oleh 

wanita maupun pria, namun penari Tambourine yang ada di Gereja JKI Keluarga 

Kerajaan mayoritas wanita. Dengan mengenakan seragam yang sama dari ujung 

kepala hingga ujung kaki, seperti hiasan rambut, baju dasar (manset atau leotat), 

celana legging, rok, kaos kaki, dan sepatu Tambourine. Pemakaian rompi maupun 

selendang atau bahkan gaun sekalipun dapat dikreasikan sesuai dengan tema dan 

kesepakatan bersama.  Properti yang digunkan oleh para penari Tambourine adalah 

Tambourine itu sendiri, namun tidak menutup kemungkinan penggunaan properti 
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Tari Tambourine menggunakan properti lain serta dapat disesuaikan dengan lagu 

maupun sesuatu hal yang didapatkan ketika doa. Tari Tambourine ini dapat 

dikatakan tarian yang unik, dikatakan seperti itu karena bila tarian lain memiliki 

kepatenan dalam koreografi dan sudah memiliki urutan tarian, berbeda dengan Tari 

Tambourine, tarian ini dapat sewaktu-waktu berubah sesuai dengan arahan dan 

pesan Tuhan lewat pendeta, lagu, worship leader, ataupun dapat langsung kepada 

para penari Tambourine. Biasanya yang terjadi adalah koreografi Tambourine yang 

sudah disusun dan dibuat saat latihan akan berjalan mulus ketika pujian dan 

penyembahan dinaikan, namun ketika pendeta naik ke atas mimbar ( Stage) akan 

muncul lagu yang sebelumnya para penari tidak latih gerakannya, bahkan bisa jadi 

para pemimpin pujian juga belum mengetahui lagu apa yang akan dinyanyikan oleh 

pendeta tersebut, sehingga akan membuat penari Tambourine dengan tuntutan 

waktu yang sangat sedikit harus memutar otak untuk bergerak sesuai dengan pesan 

Tuhan. Tarian Tambourine ditarikan diatas proscenium stage atau mimbar Gereja. 

Berjumlah 3 hingga 4 orang dalam satu ibadah, penari akan bergantian bertugas 

ketika ibadah selanjutnya dimulai.  

Tari Tambourine merupakan tarian kelompok yang ditarikan lebih dari 3 

orang dan ditarikan dalam satu ruang. Terbentuknya Tarian Tambourine berlatar 

belakang karena alat ini digunakan sebagai alat musik dan berkembang ke berbagai 

macam negara dan digunakan sebagai alat musik Gereja yang kemudian 

berkembang lagi dan digunakan untuk properti menari di Sebuah Gereja. Umumnya 

sebuah Tambourine berbentuk bundar dan bulan sabit dengan membran kulit hewan 
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dan hologram, serta memiliki gemerincing di sekitar Tambourine. Tambourine 

dimaikan dengan cara ditepuk dan digoyangkan.  

Tarian ini digunakan sebagai sarana Ibadah kepada Tuhan terkhusus pada 

Gereja-Gereja yang ada. Tari Tambourine yang tumbuh dan berkembang di 

Indonesia saat ini sangat mengalami perkembangan yang sangat pesat, terutama 

pada Gereja-gereja yang memiliki penari Tambourine. Mulai dari gerakan, kostum, 

properti dan lain sebagainya. Setiap kelompok Tambourine memiliki ciri khas yang 

berbeda-beda. Pola-pola gerak yang digunakan oleh Prophetic Dancer (penari 

Tambourine) yang ada di Gereja JKI Keluarga Kerajaan yakni pola gerak 

koreografi kelompok dengan memasukan tehnik-tehnik balet sebagai dasar tari 

mereka. Adanya gerakan naik dan turun, jatuh kemudian bangkit kembali, berputar, 

melompat, dan berpindah. Iringan musik yang digunakan oleh penari Tambourine 

adalah musik Gereja, dikatakan musik Gereja karena musik tersebut hanya 

dimainkan di dalam Gereja atau saat Ibadah. Musik yang dimainkanpun tidak 

sembarangan, yakni musik yang mampu membawa hadirat Tuhan ada dalam 

suasana Ibadah dan musik Gereja bertujuan untuk membantu jemaat menyembah 

kepada Tuhan, bukan untuk memamerkan kebolehan atau unjuk diri namun semua 

dilakukan hanya untuk kemuliaan nama Tuhan baik penari Tambourine, pemusik, 

penyanyi bahkan pendeta sekalipun. Alat musik yang digunakan untuk mengiringi 

Tarian Tambourine adalah drum, keyboard, gitar, bass, saxophone dan masih 

banyak lagi tergantung kebutuhan pemusik saat itu.  

Tarian Tambourine ini disebut juga dengan tarian profetik (kenabian), yakni 

mereka yang memang terpanggil melayani Tuhan di Gereja dan tidak semua orang 
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mendapatkan panggilan tersebut. Tari Tambourine ini sangat berbeda dengan tarian 

lainnnya karena tari Tambourine ini lebih berdasarkan masmur atau lagu-lagu yang 

di nyanyikan ketika Ibadah. Adanya saling keterkaitan antara tari dengan musik, 

lagu, penyanyi membuat Tari Tambourine tidak dapat berdiri sendiri, bukan karena 

Tari Tambourine dalah tarian lepas seperti tarian lain namun karena adanya saling 

terkait dengan elemen lainnya. Menjadi seorang penari Tambourine tidak sekedar 

menari saja, namun juga bernyanyi.  Lewat gerakan, doa dan nyanyian dapat 

membawa suasana Ibadah menjadi lebih khidmat sehingga atmosfer yang dibangun 

tersampaikan kepada jemaat. Trik menjadi seorang penari yang diurapi oleh Tuhan 

kita harus melakukan pelayanan kita dengan maksimal. Para penari professional 

berlatih dengan sangat keras dan disiplin karena itulah seorang penari dapat menari 

dengan sangat indah dan kompak. Sebagai penari Tambourine yang maksimal dan 

membawa kasih Allah kita harus hidup melekat dengan Tuhan, memiliki spirit off 

excellence, melakukan semuanya dengan segenap hati, jiwa, akal budi, dan 

kekuatan. Seorang pelayan Tuhan harus siap memiliki hati seperti seorang hamba 

yang melayani tuannya, memiliki visi dan misi, ketaatan, rendah hati, memiliki 

kekuatan iman yang teguh, hidup kudus, tidak mementingkan diri sendiri, jujur, 

serta rela berkorban. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa Tari Tambourine yang ada di 

Gereja JKI Keluarga Kerajaan Salatiga memiliki pola gerak, struktur tari, iringan, 

dan isi yang berbeda dari tarian lainnya. Perbedaan inilah yang menjadikan Tari 

Tambourine sebagai Tarian yang unik dan sebagai tarian penyembahan umat 

Kristiani terutama di Gereja JKI Keluarga Kerajaan Salatiga. Adanya saran dan 
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masukan untuk Tari Tambourine kedepannya semakin bisa mengembangkan dan 

menciptakan pola-pola gerak baru dan berkreasi lebih lagi, serta dapat berguna 

untuk pengetahuan selanjutnya mengenai Tari Tambourine.  
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